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PENGEMBANGAN MODUL ELEKTRONIK ADOBE PHOTOSHOP 
UNTUK KELAS X SMK 
 
Oleh: 





Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu modul elektronik 
pada materi Adobe Photoshop di SMK Negeri 5 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2012/2013 dan untuk mengetahui kelayakan modul elektronik yang 
dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Secara garis besar tahap-tahap yang dilalui dalam mengembangkan 
modul elektronik yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, 
validasi dan ujicoba. Objek penelitian adalah ahli materi, ahli media dan siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara angket, dan tes. 
Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif untuk memaparkan pengembangan modul elektronik, 
sedangkan kuantitatif adalah perhitungan instrumen angket, serta statistik 
deskriptif untuk menganalisis angket uji kelayakan ahli materi, ahli media dan 
respon siswa terhadap modul elektronik. 
Hasil penelitian pengembangan yaitu modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK negeri 5 Yogyakarta. Hasil uji kelayakan 
ahli materi diperoleh skor rata-rata 128 dengan kriteria sangat layak. Hasil uji 
kelayakan ahli media diperoleh skor rata-rata 113,5 dengan kriteria sangat layak. 
Hasil respon siswa terhadap modul elektronik dalam ujicoba I diperoleh skor rata-
rata 92 dan skor rata-rata 93,3 pada ujicoba II. Hasil test uji efektifitas 
penggunaan modul elektronik menunjukkan nilai rata-rata pre-test 56,09 dan nilai 
rata-rata post-test 68,43. Dari nilai hasil evaluasi penggunaan modul elektronik 
tersebut meningkat sebesar 12,43 sehingga terjadi perbedaan prestasi belajar siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan modul elektronik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa modul elektronik pada materi Adobe Photoshop layak dan 
efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kualitas kehidupan bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan, 
oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Untuk mencapai pembaharuan 
pendidikan harus adaptif terhadap perubahan zaman. Menurut Erni Lestari 
(2010), dalam konteks pembaharuan pendidikan, ada tiga isu utama yang 
perlu disoroti, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas 
pembelajaran dan efektifitas metode pembelajaran. Kurikulum pendidikan 
harus komprehensif dan responsif terhadap dinamika sosial, relevan, tidak 
overload, dan mampu mengakomodasikan keragaman keperluan dan 
kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan guna 
meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Secara mikro, harus ditemukan 
strategi atau pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas, yang lebih 
memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal itulah yang sekarang menjadi 
fokus pembaharuan pendidikan Indonesia. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menginginkan adanya 
perubahan dalam proses belajar mengajar, yakni memposisikan peserta didik 
sebagai subyek didik bukan sebagai obyek didik, sehingga siswa lebih 
dominan dalam proses pembelajaran. Di dalam KTSP, peran guru sebagai 
fasilitator harus mampu memberikan pelayanan kepada peserta didik agar 
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dapat mengembangkan potensinya dan mampu berprestasi sesuai dengan 
potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik. 
SMK Negeri 5 Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah Menegah 
Industi Kerajinan (SMIK) yang mempersiapkan para lulusannya untuk 
memiliki berbagai ketrampilan yang berkualitas dan dapat diterima industri. 
Untuk itu, peserta didik dibekali dengan berbagai mata pelajaran, baik itu 
dalam mengembangkan konsep komunikasi visual pada media cetak, maupun 
pada media digital. Salah satu potensi keahlian yang membekali peserta didik 
dalam konsep komunikasi digital adalah desain komunikasi visual (DKV). 
Dalam potensi keahlian DKV ini mempelajari program aplikasi komputer 
dalam perancangan dan pengembangan multimedia desain, salah satunya 
adalah materi program aplikasi pengolah grafis Adobe Photoshop. Tentunya, 
materi ini bukan merupakan materi yang mudah bagi seorang pengajar untuk 
menyampaikannya kepada peserta didik dalam jangka waktu persekolahan 
yang terbatas. 
Banyaknya hambatan yang menjadi kendala atas kelancaran kegiatan 
belajar. Diantaranya kelengkapan fasilitas belajar, minimnya media dan 
sumber belajar yang digunakan, metode mengajar yang digunakan, kesibukan 
pengajar, serta ketidakmandirian peserta didik dalam mencari informasi 
pendukung merupakan beberapa faktor yang menyebabkan tidak tercapainya 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara maksimal. Berbagai 
hambatan ini diakui oleh Kepala Jurusan Desain Komunikasi Visual sebagai 
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akibat terhadap penurunan kreativitas peserta didik mereka dalam mata 
pelajaran ini. 
Pengajar merupakan satu-satunya sumber informasi bagi peserta didik. 
Hal ini menimbulkan sikap tidak kreatif dan tidak mandiri bagi peserta didik. 
Tidak jauh berbeda dengan peserta didik, pengajar pun pada umumnya hanya 
memanfaatkan sumber belajar seadanya. Kesibukan mereka diluar kegiatan 
belajar mengajar terkadang menyulitkan mereka untuk mengembangkan 
bahan belajar mandiri bagi peserta didik. Selain itu, padatnya materi yang 
harus disampaikan serta sempitnya waktu persekolahan terkadang 
mengakibatkan materi tidak tersampaikan seluruhnya dengan baik. 
Dengan adanya berbagai hambatan tersebut, diperlukan pengelolaan 
strategi pembelajaran yang baik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
serta mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Salah satu komponen yang 
mempengaruhi pembelajaran tersebut antara lain adalah penggunaan media 
dan sumber belajar. Media dapat digunakan pada pembelajaran konvensional 
(tatap muka) maupun pembelajaran mandiri. Penggunaan media sebagai 
sumber belajar mandiri dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik 
selain pengalaman belajar yang didapat dari pembelajaran konvensional. 
Terdapat ciri khusus pada media untuk pembelajaran mandiri yang 
membedakannya dengan media pembelajaran konvensional. Media 
pembelajaran mandiri harus memiliki sifat self-contained (memuat semua 
yang dibutuhkan oleh peserta didik) dan self-instruction (belajar secara 
mandiri). Dengan ciri tersebut, media yang dipergunakan untuk pembelajaran 
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mandiri menyediakan hampir semua yang dibutuhkan peserta didik, 
diantaranya tujuan pembelajaran, panduan penggunaan, uraian materi, 
intisari, evaluasi dan umpan balik serta tindak lanjut. Dengan kelengkapan 
yang disajikan tersebut, peserta didik diharapkan dapat belajar dan 
memahami bahan pelajaran tanpa atau dengan sedikit bantuan dari orang lain. 
Salah satu media yang memenuhi kriteria tersebut adalah modul. 
Dengan berbagai ciri tersebut, dapat dikatakan bahwa modul merupakan 
suatu unit lengkap yang berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian 
kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik mencapai 
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. Dengan modul, 
peserta didik dapat mencapai taraf mastery (tuntas) dengan belajar secara 
individual. Peserta didik tidak dapat melanjutkan ke unit pelajaran berikutnya 
sebelum mencapai taraf belajar tuntas pada unit sebelumnya. Modul bersifat 
fleksibel sehingga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, juga dapat 
dilakukan secara tersendiri maupun kelompok. Adanya modul dapat menjadi 
salah satu sumber belajar yang direncanakan bagi para peserta didik. 
Akan tetapi, masih banyak modul yang dikembangkan tanpa 
memperhatikan prosedur pengembangan bahan belajar mandiri, sehingga 
kualitasnya masih jauh dari standar. Kebanyakan modul yang dibuat masih 
kurang memfasilitasi peserta didik dalam mempelajari materi yang ada pada 
modul secara mandiri. Secara kondisi fisik modul yang kebanyakan 
berbentuk cetak dengan jumlah halaman yang cukup tebal, penyajian 
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informasi yang terlalu verbal, serta biaya pencetakan yang tidak sedikit, 
menyebabkan modul cetak menjadi kurang diminati. 
Kemajuan teknologi informasi telah memungkinkan seorang 
pengembang pelajaran dalam mengubah penyajian bahan ajar, dalam hal ini 
modul cetak dikemas menjadi modul dalam format digital atau dikenal 
dengan istilah modul elektronik. Istilah ini termasuk dalam konsep 
pembelajaran elektronik atau e-learning. E-learning merupakan suatu 
pengembangan teknologi pembelajaran, yaitu dengan memanfaatkan 
kemampuan komputer serta perangkat informasi lainnya seperti multimedia 
dan internet. Bentuk pembelajaran ini dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi informasi yang pesat. Pada intinya, perkembangan e-learning 
tersebut mengarah pada kemudahan dan kelengkapan, serta konsep umum 
penerapan dalam pembelajaran tetap sama yaitu memberikan penyajian 
informasi yang lengkap, terstruktur dan menarik. 
Kelebihan lain dari bentuk penyajian modul elektronik adalah ukuran 
file yang relatif kecil, mudah dibawa hanya dengan menggunakan USB 
flashdrive, dsb. Modul elektronik dapat digunakan secara off-line maupun on-
line tergantung pada kesiapan instansi pendidikan maupun peserta didik 
sebagai pengguna secara langsung. Peserta didik dapat mempelajari modul 
dimana saja dan kapan saja asalkan terdapat komputer. Peserta didik juga 
dapat mengetahui ketuntasan belajar masing-masing dengan mengikuti 
evaluasi yang telah disediakan dalam program. 
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Berdasarkan rumusan penjelasan di atas, terlihat bahwa modul 
elektronik memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Hal ini karena sifat modul yang dirancang khusus untuk sarana 
belajar mandiri, ditambah lagi dengan beberapa keunggulan format 
elektronik. Selain itu, modul elektronik ini juga dapat menyajikan informasi 
secara lebih terstruktur serta memiliki sistem navigasi yang dapat 
memudahkan peserta didik menelusuri materi sesuai dengan kecepatan 
belajarnya masing-masing. 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
sebuah media pembelajaran berupa modul elektronik khususnya dalam 
mempelajari materi Adobe Photoshop untuk Kelas X SMK. Mengingat 
karakteristik dalam mata pelajaran ini yang terdiri dari pengenalan konsep-
konsep serta sebagian praktik pengenalan dasar-dasar penggunaan program 
untuk mengembangkan konsep yang ada, maka pemilihan format media ini 
dirasa cukup sesuai. Dalam penelitian ini, fokus pengembangan terletak pada 
bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang didalamnya terdapat 
pengelolaan materi, pengelolaan tampilan, dan kontrol peserta didik. Dengan 
dikembangkannya modul elektronik ini, diharapkan orientasi pembelajaran 
tidak lagi teacher-centered melainkan mengarah kepada sistem pembelajaran 
yang student-centered. Serta menunjang kompetensi lulusan yang mampu 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Belum banyak dikembangkan serta terbatasnya bahan ajar dan media 
pembelajaran yang digunakan. 
2. Penyampaian materi Adobe Photoshop yang belum maksimal 
dikarenakan waktu persekolahan yang singkat. 
3. Sebagian besar bahan ajar yang digunakan tanpa memperhatikan 
prosedur pengembangan bahan belajar mandiri, sehingga kualitasnya 
masih jauh dari standar. 
4. Siswa belum memaksimalkan penggunaan fasilitas belajar sebagai media 
pembelajaran atau sebagai sumber belajar, salah satunya adalah media 
elektronik (komputer). 
C. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada dan banyaknya hal yang 
mempengaruhi serta keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Sehubungan dengan latar belakang dan 
identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, peneliti membatasi 
penelitiannya pada bagian mengembangkan modul elektronik pada materi 
Adobe Photoshop dan akan diujicobakan di kelas X DKV (Desain 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan pada 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah mengembangkan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK? 
2. Bagaimanakah kelayakan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK berdasarkan penilaian ahli materi 
dan ahli media? 
3. Bagaimanakah kebermanfaatan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK terhadap hasil belajar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat dirumuskan tujuan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk terciptanya modul elektronik pada materi Adobe Photoshop untuk 
siswa kelas X SMK. 
2. Untuk mengetahui kelayakan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK berdasarkan penilaian ahli materi 
dan ahli media. 
3. Untuk mengetahui kebermanfaatan modul elektronik pada materi Adobe 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat pengembangan modul elektronik Adobe Photoshop 
untuk kelas X SMK secara praktis maupun teoritis sebagai berikut: 
1. Praktis 
Secara praktis pengembangan ini bermanfaat kepada: 
a. Peserta didik, khususnya peserta didik kompetensi keahlian Desain 
Komunikasi Visual (DKV) agar dapat memanfaatkan modul ini 
sebagai salah satu sumber belajar mandiri dalam mempelajari matri 
software pengolah grafis Adobe Photoshop yang diberikan pada 
kelas X. 
b. Peserta didik Desain Komunikasi Visual lain, atau masyarakat umum 
khususnya yang tertarik dengan materi software pengolah grafis 
Adobe Photoshop. 
c. Guru, agar dapat memanfaatkan bahan ajar ini sebagai media dan 
sumber belajar siswa dalam mempelajari materi Desain Komunikasi 
Visual. 
d. Sekolah, agar dapat memberikan sumbangan berupa pengembangan 
media pembelajaran dalam bentuk modul elektronik yang bisa 
dijadikan sumber referensi dan sumber belajar mandiri bagi peserta 
didik. Dan juga dapat dijadikan dasar bagi pengembangan-
pengembangan media pembelajaran lainnya. 
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e. Peneliti lain, sebagai bahan referensi atau rujukan dalam penelitian 
yang lebih lanjut agar produk yang dihasilkan bisa lebih baik dari 
yang sudah dikembangkan peneliti saat ini. 
2. Teoritis 
Secara teoritis dengan adanya pengembangan modul elektronik ini 
diharapkan dapat: 
a. Menjelaskan penyajian bahan ajar sehingga lebih menarik dan 
mudah digunakan sebagai salah satu sumber belajar mandiri peserta 
didik. 
b. Memprediksi agar peserta didik lebih tertarik dan berminat dalam 
mempelajari bahan ajar serta mampu menambah kreativitas peserta 








A. Kajian Teori 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan unsur yang tidak bisa terlepas dari kehidupan 
sehari-hari. Sejak manusia dilahirkan sampai usia lanjut dalam setiap 
kehidupan sehari-hari diisi dengan belajar. Proses belajar tidak hanya di 
lingkungan pendidikan tetapi dapat dilihat dari berbagai segi kehidupan. 
Menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakuakn seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
Menurut Benny (2011: 6) belajar adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang agar memiliki kompetensi berupa ketrampilan dan 
pengetahuan yang diperlukan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan belajar adalah suatu 
proses perubahan tingkah laku seseorang melalui interaksi dengan 
lingkungan. Belajar merupakan suatu kegiatan atau aktifitas seseorang 
melalui proses pendidikan dan latihan, sehingga menimbulkan terjadinya 
beberapa perubahan dan perkembangan pada dirinya baik pengetahuan, 




a. Pengertian Modul 
Menurut Mulyasa (2008: 43) menyatakan bahwa, 
Modul merupakan paket belajar mandiri yang 
meliputi serangkaian pengalaman belajar yang 
direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk 
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan 
belajar. Modul adalah suatu proses pembelajaran 
mengenai suatu satuan bahasan tertentu yang 
disusun secara sistematis, operasional, dan terarah 
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengan 
pedoman penggunaannya untuk para guru. 
 
Menurut Nasution (2005: 205) modul merupakan suatu unit 
yang lengkap, berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan 
belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai sejumlah 
tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 
Menurut Abdul (2005: 176) modul adalah sebuah buku yang 
ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 
tanpa atau dengan bimbingan guru.  
Menurut Depdiknas (2004: 4) menyatakan bahwa, 
Modul adalah seperangkat bahan ajar mandiri 
yang disajikan secara sistematis sehingga 
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan 
kecepatan belajarnya tanpa tergantung pada orang 
lain atau dengan bimbingan yang sangat terbatas dari 
fasilitator/ guru, apabila diperlukan. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan modul adalah 
salah satu bahan ajar yang disusun, dirancang secara sistematis dan 
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terarah dengan tujuan peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai 
dengan kemampuan peserta didik masing-masing tanpa atau 
bimbingan guru. 
b. Pengertian Modul Elektronik 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjelang 
akhir abad ke 20 telah berangsur menggeser era Guttenberg dengan 
mesin cetaknya dan menggantikannya dengan era digital. Informasi 
dan publikasi yang semula hanya didokumentasikan dan 
disebarluaskan melalui lembaran-lembaran kertas tercetak, kini mulai 
menggunakan media elektronik sebagai alternatif penggantinya. 
Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi tersebut dalam pembelajaran dikenal dengan istilah e-
learning. E-learning merujuk pada pembelajaran dengan 
menggunakan jasa perangkat elektronika. 
Salah satu bentuk penyajian bahan belajar dalam format digital 
atau elektronik tersebut adalah e-book. Buku elektronik atau yang 
biasa dikenal dengan istilah e-book ini merupakan tampilan informasi 
atau naskah dalam format buku yang direkam secara elektronik 
dengan menggunakan media penyimpan data dan dapat dibuka serta 
dibaca dengan menggunakan komputer atau alat pembaca buku 
elektronik (e-book viewer atau e-book reader) 
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Perkembangan teknologi e-book ini mendorong terjadinya 
perpaduan antara teknologi cetak dengan teknologi komputer dalam 
kegiatan pembelajaran. Berbagai media pembelajaran cetak, salah 
satunya modul, dapat ditransformasikan penyajiannya ke dalam 
bentuk elektronik, sehingga melahirkan istilah modul elektronik atau 
yang dikenal dengan istilah e-module. Tidak ada definisi pasti 
mengenai modul elektronik sampai sejauh ini. Dengan mengacu pada 
berbagai istilah yang berhubungan dengan modul elektronik, sehingga 
dapat didefinisikan bahwa modul elektronik merupakan 
penggabungan istilah modul dalam bentuk bahan belajar elektronik (e-
book). Dengan demikian, modul elektronik dapat didefinisikan 
sebagai sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun 
secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai 
tujuan pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik. 
Berdasarkan pengertian mengenai modul dan modul elektronik 
tersebut, terlihat bahwa tidak ada perbedaan prinsip pengembangan 
antara modul cetak dengan modul elektronik. Perbedaan hanya 
terdapat pada format penyajian secara fisik saja, sedangkan 





c. Karakteristik Modul Elektronik 
Modul sebagai media pembelajaran mandiri memiliki berbagai 
ciri. Karakteristik yang dimiliki modul cetak tersebut kemudian dapat 
diadaptasikan ke dalam modul elektronik. Berikut merupakan ciri 
modul elektronik yang diadaptasi dari modul cetak menurut 
Departemen Pendidikan Nasional: 
1) Self Instruction (Belajar Mandiri) 
Melalui modul tersebut peserta didik belajar mandiri, tidak 
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self 
instruction, maka dalam modul harus (Depdiknas, 2008: 3): 
a) Terdapat  tujuan yang dirumuskan dengan jelas; 
b) Materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/ 
spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas; 
c)  Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran; 
d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 
memungkinkan pengguna memberikan respon dan mengukur 
tingkat penguasaannya; 
e) Kontekstual, yaitu materi-materi yang disajikan terkait 
dengan suasana atau konteks tugas dan lingkungan 
penggunanya; 
f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif; 
g)  Terdapat rangkuman materi pembelajaran; 
h) Terdapat instrumen penilaian/assessment, yang 
memungkinkan penggunaan diklat melakukan „self 
assessment‟; 
i) Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya 
mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaan materi; 
j) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya 
mengetahui tingkat penguasaan materi; 
k) Tersedia informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi 





2) Self Contained (Utuh) 
Yang dimaksud dengan Self Contained yaitu, seluruh materi 
pembelajaran dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang 
dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. Tujuan dari 
konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar 
mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi 
dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. Jika harus dilakukan 
pembagian atau pemisahan materi dari satu unit kompetensi harus 
dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan keluasan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. 
3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 
Stand Alone atau berdiri sendiri berarti modul yang 
dikembangkan tidak tergantung pada media lain atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran lain. 
Dengan menggunakan modul, pebelajar tidak tergantung dan 
harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau 
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masih menggunakan 
dan bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, 
maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media yang 
berdiri sendiri. 
4) Adaptive (Dapat Disesuaikan) 
Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif 
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jika modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta fleksibel digunakan.  
5) User Friendly (Akrab dengan Pemakainya) 
Modul hendaknya mudah untuk digunakan. Media yang 
digunakan mudah dioperasikan, instruksi yang disampaikan 
mudah dimengerti dan ditanggapi oleh pengguna. Penggunaan 
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan 
istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user 
friendly. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan modul merupakan 
bahan ajar yang dirancang dengan menggunakan bahasa maupun pola 
yang mudah dicerna maupun dipahami oleh peserta didik dengan 
tujuan memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. Modul 
dikatakan baik bila memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 
1) Modul bisa digunakan siswa belajar secara mandiri. 
2) Modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 






d. Tujuan Penulisan Modul Elektronik 
Modul mempunyai banyak arti yang berkaitan dengan kegiatan 
belajar mandiri. Setiap orang dapat belajar kapan saja dan di mana 
saja secara mandiri. Karena konsep belajarnya mempunyai ciri 
tersebut, maka kegiatan belajar itu sendiri juga tidak terbatas pada 
masalah tempat, dan bahkan orang yang berdiam di tempat yang jauh 
dari pusat penyelenggara pun bisa mengikuti pola belejar seperti ini. 
Terkait dengan hal tersebut, penulisan modul memiliki tujuan sebagai 
berikut (Depdiknas, 2008: 5): 
1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak 
terlalu bersifat verbal. 
2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik 
peserta belajar maupun guru/ instruktur.  
3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengembangkan 
kemampuan dalam berin- teraksi langsung dengan lingkungan 
dan sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa atau 
pebelajar belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya. 
4) Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi 
sendiri hasil belajarnya. 
 
Dengan memperhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai 
bahan ajar akan sama efektifnya dengan pembelajaran tatap muka. Hal 
ini tergantung pada proses penulisan modul. Penulis modul yang baik 
menulis seolah-olah sedang mengajarkan kepada seorang peserta 
mengenai suatu topik melalui tulisan. Segala sesuatu yang ingin 
disampaikan oleh penulis saat pembelajaran, dikemukakan dalam 
modul yang ditulisnya. Penggunaan modul dapat dikatakan sebagai 
kegiatan tutorial secara tertulis. 
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e. Prinsip Penulisan Modul Elektronik 
Modul merupakan media pembelajaran mandiri bagi peserta 
didik. Tentunya dengan sedikit mungkin bantuan dari pihak lain, 
peserta didik diharapkan mampu mempelajari modul dengan baik dan 
memahami pesan pembelajaran yang terkandung didalamnya tanpa 
menemukan kesulitan dalam menginterpretasikan pesan yang dimuat. 
Untuk itu, penggunaan prinsip penulisan modul dirasa sangat 
diperlukan. Penerapan prinsip penulisan modul elektronik ini 
bertujuan untuk menghasilkan proses komunikasi yang baik antara 
pengguna dengan modul elektronik sebagai pembawa pesan, oleh 
sebab itu sebuah modul harus didesain sebaik mungkin. 
Sebagai sebuah media, modul memiliki dua aspek penting yang 
dapat menunjang tersampaikannya informasi/pesan pembelajaran 
kepada peserta didik. Aspek tersebut adalah aspek verbal dan aspek 
visual. Aspek verbal berkaitan dengan penggunaan huruf, penggunaan 
bahasa dan susunan kalimat yang membangun isi dari modul, 
termasuk di dalamnya penggunaan gambar atau ilustrasi yang dapat 
memperjelas aspek verbal. 
Berikut ini akan dijelaskan lebih lanjut mengenai aspek verbal 
dan visual dalam modul, yang dapat diterapkan baik pada modul cetak 




1) Aspek Verbal 
Dalam kegiatan pembelajaran konvensional, aspek verbal 
seringkali kita temui melelui metode pembelajaran guru yang 
dominan dilakukan dengan ceramah dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Namun dalam modul, aspek verbal berkaitan dengan 
penggunaan bahasa dan tata kalimat yang disajikan dalam sebuah 
bentuk tulisan, yang digunakan sebagai sebuah alat komunikasi 
untuk menyampaikan informasi/pesan kepada pengguna. 
Penggunaan bahasa juga turut mempengaruhi minat serta 
motivasi belajar peserta didik serta turut mendukung keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran. 
Bahasa yang digunakan dalam menyusun modul sebaiknya 
meliputi kesederhanaan dan struktur kalimat yang tidak terlalu 
panjang atau beragam. Pengecualian dilakukan jika memang 
suatu uraian memerlukan pengenalan istilah baru kepada peserta 
didik karena materi yang dibahas mencakup konsep atau prinsip. 
Selain itu penggunaan interaksi semu dalam modul sangat 
diperlukan, agar pembaca tidak merasa sendiri dalam belajar. 
Interaksi semu dapat dikembangkan melalui sapaan dan isyarat 
belajar. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan bahasa ketika menyampaikan materi, antara lain: 
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a) Kemampuan berbahasa 
Kemampuan berbahasa berhubungan erat dengan 
kemampuan berfikir dan menalar seseorang. Kemampuan ini 
dipengaruhi oleh berbagai unsur seperti tingkat intelegensi, 
usia, pengalaman dan lingkungan. Pertimbangkan 
penggunaan bahasa berdasarkan karakteristik pengguna yang 
akan menggunakan modul elektronik. 
b) Kaidah-kaidah bahasa 
Kaidah-kaidah yang berkaitan dengan bahasa ragam tulis 
termasuk tata kalimat, susunan kata dan ejaan. Penyusunan 
modul perlu memperhatikan kaidah-kaidah bahasa tersebut 
agar pesan yang disampaikan dalam modul elektronik dapat 
dipahami oleh pengguna. 
c) Pilihan kata 
Disamping kalimat dan ejaan yang mempengaruhi 
keberhasilan komunikasi, pilihan kata dapat mempermudah 
dan juga mempersulit komunikasi. Hendaknya dipergunakan 
pemilihan kata seumum mungkin, kata-kata yang akrab atau 
sudah dikenal dengan baik oleh pengguna. 
d) Gaya bahasa 
Penggunaan gaya bahasa hendaknya dapat membantu 
pemahaman pengguna mengenai konsep yang sedang 




Keterbacaan dipengaruhi oleh pola dan stuktur kalimat, 
penggunaan ejaan, dan pilihan kata. Tingkat keterbacaan 
dilihat dari sejauh mana bahasa yang digunakan dalam 
menyampaikan materi sesuai dengan kemampuan membaca 
pengguna sehingga dapat dipahami oleh pengguna. 
Jadi, dapat disimpulkan secara garis besar beberapa hal 
yang perlu diperhatikan terkait dengan aspek verbal dalam 
penyusunan modul elektronik antara lain: 
a) Menggunakan bahasa yang sederhana, struktur kalimat aktif, 
tidak terlalu panjang dan komunikatif. 
b) Menggunakan pemilihan kata yang tepat, gaya bahasa yang 
dapat meningkatkan motivasi peserta didik serta 
menggunakan istilah-istilah dan contoh-contoh yang umum 
agar dimengerti pengguna dari latar belakang yang berbeda. 
c) Menghindari penggunaan kata/istilah dan kalimat sulit 
dimengerti. 
2) Aspek Visual 
Bahan pelajaran, bagaimanapun bentuknya tidak terlepas 
dari aspek visual, hanya saja kadar visual setiap bahan pelajaran 
berbeda-beda. Visualisasi dalam bahan pelajaran digunakan untuk 
mengatasi verbalisme dalam menyajikan informasi. Penggunaan 
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pesan verbal yang terlalu tinggi di dalam proses pembelajaran 
maupun di dalam bahan bahan pelajaran dapat mengakibatkan 
mispersepsi antara peserta didik dengan guru. 
Dalam melakukan pemilihan terhadap penyajian elemen 
gambar atau teks, harus dilakukan dengan mempertimbangkan 
berbagai tujuan yang harus dicapai dari penggunaan desain visual 
tersebut. Ada beberapa elemen tampilan visual sebagai bahan 
masukan bagi guru dalam mengembangkan bahan pelajaran: 
a) Elemen visual 
Jenis elemen visual yang dipilih untuk digunakan pada 
simulasi tertentu tergantung pada tugas belajar. Simbol visual 
ini dibagi ke dalam tiga kategori, yaitu: 
(1) Realistic visual, adalah visual yang menggambarkan 
objek yang sebenarnya dari materi yang sedang 
dipelajari. 
(2) Analogic visual, adalah visual yang digunakan untuk 
menyampaikan konsep atau topik tertentu dengan 
menampilkan sesuatu yang lain dan menarik kesamaan. 
(3) Organization visual,  termasuk ke dalam kategori ini 
antara lain flowcharts, grafik, peta, skema, dan chart. 
Jenis visual ini berfungsi untuk menggambarkan 
hubungan antara konsep-konsep yang saling terintegrasi, 
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mengorganisasikan konten yang bersifat struktural, dan 
sebagainya. 
b) Elemen verbal 
Kebanyakan tampilan terdiri dari informasi verbal yang 
melengkapi elemen visual. Untuk tujuan pembelajaran, 
penggunaan elemen verbal seperti teks juga harus 
diperhatikan seperti juga dalam menggunakan elemen visual 
dalam menyampaikan pesan, agar kedua elemen tersebut 
dapat mengkomunikasikan pesan dengan baik. Paling tidak, 
keterbacaan tulisan harus diperhatikan, khususnya dalam hal 
penggunaan ukuran, spasi dan penggunaan huruf yang 
konsisten. Berikut adalah beberapa hal yang harus 
diperhatikan dari elemen verbal: 
(1) Jenis huruf 
Jenis huruf yang digunakan dalam penulisan bahan 
pelajaran harus konsisten dan harmonis dengan elemen 
visual lainnya. Jenis huruf sans serif seperti Helvetica 
cocok digunakan untuk tampilan monitor, sedangkan 
jenis huruf serif cocok digunakan untuk bahan pelajaran 




(2) Jumlah jenis huruf 
Jumlah jenis huruf yang digunakan dalam tampilan 
bahan pelajaran sebaiknya tidak lebih dari dua jenis 
huruf yang berbeda. 
(3) Ukuran huruf 
Ukuran huruf dan penggunaan huruf kapital juga 
merupakan sesuatu yang perlu diperhatikan. Pengguaan 
huruf dalam sebuah modul harus disesuaikan dengan usia 
pengguna atau sasaran modul. 
(4) Jarak spasi 
Jarak antar baris dalam sebuah bahan ajar cetak atau 
elektronik harus diperhatikan untuk memastikan tingkat 
keterbacaannya. 
c) Warna 
Penggunaan warna dalam modul memiliki berbagai fungsi, 
yaitu: 
(1) Dampak psikologis: Warna memberikan dampak 
tertentu. Warna sering kali memberi kesan cerah, meriah, 
berani, menyolok mata, atau berkesan redup. 
(2) Pemilah: Warna dapat berarti sebagai pembagi, batas, 
atau pembeda dari satu konsep ke konsep lainnya. 
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(3) Rincian: Warna dapat menjelaskan atau merincikan hal-
hal tertentu seperti tingkat kepentingan. Warna 
menimbulkan perbedaan antara satu komponen lain atau 
satu benda dengan benda lain. Dengan demikian berfikir 
analisis dapat dikembangkan melalui penggunaan warna. 
(4) Hiasan: warna dapat memperindah penyajian visual 
sehingga pengguna menjadi lebih tertarik.  
Dari berbagai penjelasan yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam mengembangkan bahan pelajaran mandiri 
seperti modul, perlu diperhatikan berbagai aspek verbal dan aspek 
visualnya. Pemilihan gaya penulisan, penggunaan bahasa, serta 
berbagai aspek yang terlihat secara visual, seperti pemilihan jenis 
huruf, ukuran huruf, pemilihan warna dan lainnya harus dilakukan 
dengan hati-hati agar modul yang dikembangkan mampu menarik 
perhatian dan minat pengguna untuk mempelajari materi yang 
disampaikan dalam modul tersebut. 
f. Prosedur Penulisan Modul Elektronik 
Penulisan modul merupakan proses penyusunan materi 
pembelajaran yang dikemas secara sistematis sehingga siap dipelajari 
oleh pebelajar untuk mencapai kompetensi atau sub kompetensi. 
Penyusunan modul belajar mengacu pada kompetensi yang terdapat di 
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dalam tujuan yang ditetapkan. Terkait dengan hal tersebut dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Analisis Kebutuhan Modul 
Analisis kebutuhan modul bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menetapkan jumlah dan judul modul yang harus 
dikembangkan. Analisis kebutuhan modul dapat dilakukan 
dengan langkah sebagai berikut (Depdiknas, 2008: 12): 
a) Tetapkan kompetensi yang terdapat di dalam garis-garis 
besar program pembelajaran yang akan disusun modulnya; 
b) Identifikasi dan tentukan ruang lingkup unit kompetensi 
tersebut; 
c) Identifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap yang dipersyaratkan; 
d) Tentukan judul modul yang akan ditulis 
e) Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada 
periode awal pengembangan modul 
 
2) Penyusunan Draft 
Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu 
modul sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi yang telah 
ditetapkan. Penulisan draft modul dapat dilaksanakan dengan 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut (Depdiknas, 2008:12): 
a) Tetapkan judul modul 
b) Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai 
oleh peserta didik setelah selesai mempelajari satu modul 
c) Tetapkan tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang 
menunjang tujuan akhir 
d) Tetapkan garis-garis besar atau outline modul 
e) Kembangkan materi pada garis-garis besar 





Kegiatan penyusunan draft modul hendaknya menghasilkan 
draft modul yang sekurang-kurangnya mencakup (Depdiknas, 
2008: 13): 
a) Judul modul; menggambarkan materi yang akan dituangkan 
di dalam modul; 
b) Kompetensi atau sub kompetensi yang akan dicapai setelah 
menyelesaikan mempelajari modul; 
c) Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan 
dicapai peserta didik setelah mempelajari modul; 
d) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik; 
e) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh 
peserta didik untuk mempelajari modul; 
f) Soal-soal, latihan, dan tugas yang harus dikerjakan atau 
diselesaikan oleh peserta didik; 
g) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur 
kemampuan peserta didik dalam menguasai modul; 
h) Kunci jawaban dari soal, latihan dan pengujian. 
 
3) Uji Coba 
Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul 
pada peserta yang terbatas, untuk mengetahui keterlaksanaan dan 
manfaat modul dalam pembelajaran sebelum modul tersebut 
digunakan secara umum. Uji coba draft modul bertujuan untuk 
(Depdiknas, 2008: 13): 
a) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta dalam 
memahami dan menggunakan modul; 
b) Mengetahui efisiensi waktu belajar dengan menggunakan 
modul; dan 
c) Mengetahui efektifitas modul dalam membantu peserta 
mempelajari dan menguasai materi pembelajaran. 
 
Untuk melakukan uji coba draft modul dapat diikuti 
langkah-langkah sebagai berikut (Depdiknas, 2008: 14): 
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a) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan diuji cobakan 
sebanyak peserta yang akan diikutkan dalam uji coba. 
b) Susun instrumen pendukung uji coba. 
c) Distribusikan draft modul dan instrumen pendukung uji 
coba kepada peserta uji coba. 
d) Informasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji 
coba dan kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta uji 
coba. 
e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba. 
f) Proses dan simpulkan hasil pengumpulan masukan yang 
dijaring melalui instrumen uji coba. 
 
Dari hasil uji coba diharapkan diperoleh masukan sebagai 
bahan penyempurnaan draft modul yang diuji cobakan. Terdapat 
dua macam uji coba yaitu uji coba dalam kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar. Uji coba kelompok kecil adalah uji coba 
yang dilakukan hanya kepada 2 - 4 peserta didik, sedangkan uji 
coba kelompok besar adalah uji coba yang dilakukan kepada 
peserta dengan jumlah 20 – 30 peserta didik. 
 
4) Validasi 
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau 
pengesahan terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk 
mendapatkan pengakuan kesesuaian tersebut, maka validasi perlu 
dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai 
dengan bidang-bidang terkait dalam modul. Validasi modul 
bertujuan untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan 
kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul tersebut 




Validasi dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai 
dengan keahliannya masing-masing antara lain (Depdiknas, 2008: 
15): 
a) Ahli materi untuk isi atau materi modul; 
b) Ahli bahasa untuk penggunaan bahasa; atau 
c) Ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional 
guna mendapatkan masukan yang komprehensif dan 
obyektif. 
 
Untuk melakukan validasi draft modul dapat diikuti 
langkah-langkah sebagai berikut (Depdiknas, 2008: 15): 
a) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan divalidasi 
sesuai dengan banyaknya validator yang terlibat. 
b) Susun instrumen pendukung validasi. 
c) Distribusikan draft modul dan instrumen validasi kepada 
peserta validator. 
d) Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh validator. 
e) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen validasi. 
f) Proses dan simpulkan hasil dari instrumen validasi. 
 
Dari kegiatan validasi draft modul akan dihasilkan draft 
modul yang mendapat masukkan dan persetujuan dari para 
validator, sesuai dengan bidangnya. Masukkan tersebut digunakan 
sebagai bahan untuk penyempurnaan (revisi) modul. 
 
5) Revisi 
Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan 
finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap 
modul, sehingga modul siap diproduksi sesuai dengan masukkan 
yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya, maka perbaikan modul 
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harus mencakup aspek-aspek penting penyusunan modul di 
antaranya yaitu (Depdiknas, 2008: 16): 
a) Pengorganisasian materi pembelajaran; 
b) Penggunaan metode instruksional; 
c) Penggunaan bahasa; dan 
d) Pengorganisasian tata tulis. 
 
Mengacu pada prinsip peningkatan mutu yang 
berkesinambungan, secara terus menerus modul dapat ditinjau 
ulang dan diperbaiki. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan langkah-langkah 
penulisan modul yaitu: 
1) Menentukan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai. 
2) Penyusunan draft modul yang sekurang-kurangnya terdiri dari 
judul modul, KD yang dicapai, ringkasan materi, latihan soal, tes 
dan umpan balik. 
3) Uji coba draft modul digunakan untuk mengetahui manfaat modul 
sebelum modul digunakan secara umum. 
4) Validasi modul dilakukan oleh ahli sesuai dengan bidang-bidang 
terkait dalam modul. Validator memberikan masukan sebagai 
bahan penyempurnaan draft modul. 






3. Elektronik Modul dalam Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman 
belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar 
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar 
lainnya dalam rangka mencapai kompetensi dasar. Pengalaman belajar 
yang dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan bahan ajar yang 
bervariasi dan berfokus atau berpusat pada kondisi dan kepentingan 
peserta didik. Pengalaman belajar memuat kecakapan hidup yang perlu 
dikuasai peserta didik. Oleh karena itu, inti dari pembelajaran adalah 
bagaimana proses belajar itu terjadi pada diri peserta didik. 
Menurut Bambang (2008: 86) mengemukakan kegiatan belajar 
hanya bisa berhasil jika peserta didik belajar secara aktif mengalami 
sendiri proses belajar. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna 
bagi peserta didik jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan 
memberikan rasa aman bagi peserta didik. 
Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 
peserta didik dalam pembelajaran. (Depdiknas, 2008: 19) modul adalah 
seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga 
penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa fasilitator/guru. Modul 
elektronik adalah modul yang berbentuk digital yang dapat berwujid teks, 
gambar, audio, maupun animasi yang dibaca pada komputer atau alat 
pembaca digital lainnya. Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat 
membantu memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Modul elektronik memiliki banyak kelebihan, 
diantaranya mampu menyajikan modul dengan lebih menarik. Dan 
diharapkan dengan penggunaan modul elektronik dapat meningkatkan 
minat, motivasi, keaktifan serta mampu meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap pembelajaran. 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ananda Gunadharma (2011) 
“Pengembangan Modul Elektronik Sebagai Sumber Belajar Untuk Mata 
Kuliah Multimedia Design” dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian: (1) 
Modul elektronik ini mengacu pada pengembangan instruksional Dynamic 
instructional Design Model dan model pengembangan produk Interactive 
Multimedia Development Model. Modul elektronik dievaluasi secara 
formatif dengan melibatkan tiga ahli, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli 
desain instruksional dengan penilaian rata-rata sebesar 3,14 termasuk 
dalam kategori baik dalam skala 4. (2) Modul Elektronik juga dievaluasi 
formatif kepada calon pengguna melalui tahap uji coba one to one dan 
small group dengan penilaian rata-rata 3,15 termasuk dalam kategori baik 




2. Hasil penilitian yang dilakukan oleh Sabar Nurohman (2011) dengan judul 
“Pengembangan Modul Elektronik Berbahasa Inggris Menggunakan 
ADDIE-MODEL Sebagai Alat Bantu Pembelajaran Berbasis STUDENT-
CENTERED LEARNING pada Kelas Bertaraf Internasional” 
menunjukkan bahwa hasil penelitian: penelitian ini juga menggunakan 
angket umpan balik dari mahasiswa untuk mengevaluasi produk penelitian 
dan pengembangan. (1) Berdasarkan hasil evaluasi tahap I, diperoleh data 
bahwa tingkat kepuasan mahasiswa dalam menggunakan modul elektronik 
adalah 67,66%. (2) Berdasarkan hasil evaluasi tahap II, Hasil penelitian 
berisi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap modul elektronik hasil 
pengembangan kedua diperoleh angka 75,78%. Mahasiswa tertarik dengan 
modul elektronik yang sudah dikembangkan, merasa antusias mempelajari 
modul elektronik dan mahasiswa tidak lagi buka-tutup google translate. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tika Ekaningrum K.A (2012) 
“Pengembangan Buku Sekolah Elektronik Berbasis Multimedia Sebagai 
Sumber Belajar Untuk SMK Kompetensi Keahlian Teknik Komputer 
Jaringan Kelas X” dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian: (1) Penelitian 
menggunakan pendekatan pengembangan (Research and Development) 
dengan pengujian kelayakan produk sebagai sumber belajar. Validasi ahli 
dilakukan oleh dosen ahli materi dan ahli media. Pengujian kelayakan 
menggunakan kuesioner kepada guru dan siswa dengan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif ynag diungkapkan dalam distribusi skor skala lima 
(skala Likert). (2) Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari ahli materi 
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rerata skor penilaian 4,1 dengan persentase 81% dikategorikan sangat 
layak, ahli media rerata skor penilaian 4,45 dengan persentase 89% 
dikategorikan sangat layak, penilaian guru rerata skor penilaian 4,375 
dengan persentase 87,5% dikategorikan sangat layak, penilaian siswa 
rerata skor penilaian 3,88 dengan persentase 77,6% dikategorikan layak. 
Secara keseluruhan buku sekolah elektronik berbasis multimedia ini sangat 
layak digunakan dengan rerata skor penilaian 4,20 persentase sebesar 84%. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam kurikulum tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kedudukan guru 
sebagai tenaga pendidik dituntut mampu untuk menggunakan dan 
mengembangkan bahan ajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Selain itu, bahan ajar maupun media pembelajaran yang 
digunakan juga harus dapat membawa siswa ke dalam pembelajaran yang 
aktif, kreatif, mandiri, menyenangkan, dan melatih siswa untuk berfikir kritis. 
Setiap siswa mempunyai beragam karakteristik yang terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa yang satu dengan yang lainnya mempunyai pola pikir 
dan kecerdasan yang berbeda sehingga tingkat penguasaan dan pemahaman 
materi pun berbeda beda. 
Dalam pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif dalam belajar. Oleh 
karena itu perlu disusun suatu bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 
siswa dan bahan ajar yang dapat membantu siswa dalam mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan. Salah satu bahan ajar tersebut adalah modul. Modul 
merupakan salah satu strategi pembelajran yang dapat digunakan oleh guru 
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dalam suatu kegiatan pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata pelajaran 
Desain Komunikasi Visual. 
Modul adalah salah satu bahan ajar yang dapat digunakan siswa yang 
memiliki tingkat penguasaan dan pemahaman materi yang berbeda-beda. 
Selain itu, perlu adanya pengembangan modul yang sesuai dengan 
perkembangan teknologi informasi. Salah satunya adalah mengembangkan 
modul elektronik. Modul elektronik adalah modul yang berbentuk digital yang 
dapat berwujud teks, gambar, audio maupun animasi yang dibaca pada 
komputer atau alat pembaca digital lainnya. Penggunaan modul dapat 
membantu memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Modul elektronik memiliki banyak kelebihan, diantaranya 
mampu menyajikan modul dengan lebih menarik. Dan diharapkan dengan 
penggunaan modul elektronik, siswa lebih mudah menerima materi yang 























Gambar 1. Alur Kerangka Pikir  
Siswa kelas X SMK Negeri 5 Yogyakarta 
Masalah 
Terbatasnya 


















Membuat modul elektronik Adobe Photoshop 
Solusi 
Alasan 
Siswa dapat belajar mandiri 
di sekolah maupun di luar 
sekolah. 
Siswa lebih mudah 
menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas, maka dibuat 
suatu pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah proses desain modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK? 
2. Bagaimanakah hasil uji kelayakan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop untuk siswa kelas X SMK? 
3. Bagaimanakah efektifitas modul elektronik yang dikembangkan pada 








A. Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development). Penelitian pengembangan merupakan sebuah metode 
penelitian untuk  mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada dan bisa dipertanggungjawabkan. Penelitian ini 
difokuskan pada pengembangan modul elektronik yang dikemas dalam 
bentuk Compact Disc (CD). 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan merupakan langkah–langkah yang harus 
dilakukan untuk menghasilkan suatu produk. Dalam penelitian 
pengembangan ini peneliti akan mengembangkan suatu produk berupa modul 
elektronik menggunakan sofware Kvisoft Flipbook Maker. 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukkan pada 













Gambar 2. Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development 
(R&D) 
Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
sesuai dengan bagan di atas: 
1. Potensi dan Masalah 
Menganalisis dan mengumpulkan informasi tentang potensi dan 
permasalahan yang ada di SMK Negeri 5 Yogyakarta, khususnya pada 
pembelajaran multimedia terkait materi Adobe Photoshop. Dalam hal ini 
peneliti melakukan observasi dan menyimpulkan permasalahan yang ada 
di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah melakukan observasi, dilakukan pengumpulan data sebagai 
tindak lanjut dari permasalahan yang ada di SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
Dalam kegiatan ini peneliti melakukan kajian pustaka dan mencari 
























3. Desain Produk 
Setelah melakukan pengumpulan data, dilakukan desain awal 
produk sebagai berikut: 
a. Menentukan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), 
Indikator dan materi yang akan disajikan. 
b. Menyusun draft modul. 
c. Membuat modul elektronik yang akan divalidasi. 
d. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi: angket untuk ahli 
materi, angket untuk ahli media, dan angket untuk respon siswa. 
4. Validasi Desain 
Validasi desain produk yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media. Validasi desain produk bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
modul elektronik. Dalam proses validasi ahli materi dan ahli media akan 
memberikan masukan untuk perbaikan modul elektronik. Dalam hal ini 
peneliti membuat instrumen ahli materi dan ahli media untuk menilai 
kelayakan modul elektronik. 
5. Revisi Desain 
Revisi desain dilakukan setelah desain produk divalidasi oleh ahli 
media dan ahli materi. Dalam hal ini peneliti melakukan revisi/perbaikan 
terhadap modul elektronik berdasarkan masukan serta saran dari ahli 





6. Ujicoba Produk 
Setelah melakukan revisi/perbaikan, produk modul elektronik siap 
untuk diujicobakan pada kelompok kecil dengan jumlah sampel 10 orang 
siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
7. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil ujicoba produk pada 
kelompok kecil dengan sampel 10 orang siswa SMK Negeri 5 
Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada siswa 
tentang kekurangan produk modul elektronik untuk kemudian dilakukan 
revisi produk. 
8. Ujicoba Pemakaian 
Setelah melakukan revisi produk, modul elektronik siap untuk 
diujicobakan pada kelompok besar dengan jumlah sampel 30 orang siswa 
SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
9. Revisi Produk 
Revisi produk dilakukan apabila masih ditemukan kelemahan dan 
kekurangan produk dalam ujicoba kelompok besar. Dalam hal ini peneliti 
harus selalu melakukan evaluasi guna menyempurnakan produk. 
10. Produksi Masal 
Setelah melewati berbagai tahap dan dinyatakan produk yang 




Langkah-langkah penelitian pengembangan modul elektronik Adobe 



























Modul elektronik hasil 
revisi I 
Hasil ujicoba I 
Modul elektronik hasil 
revisi II 
Hasil ujicoba II 
Modul elektronik hasil 
revisi III/Produk final 
Potensi dan masalah 
Pengumpulan referensi 
Desain modul elektronik 
Melakukan validasi oleh 
ahli materi dan ahli media 
Melakukan revisi I 
Melakukan ujicoba I 
modul elektronik 
Melakukan revisi II 
Melakukan revisi III 




C. Objek Penelitian dan Pengembangan 
Objek penelitian ini adalah: 
1. Ahli Materi 
Ahli materi dalam penelitian ini adalah dosen yang ahli dalam 
bidang multimedia dan guru multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta. Ahli 
materi akan memberikan penilaian terhadap modul elektronik yang telah 
dibuat. Penilaian tidak terbatas pada segi materi saja, akan tetapi juga 
meliputi beberapa aspek lain melalui instrumen yang telah dibuat oleh 
peneliti. Ahli materi akan memberikan penilaian serta masukan guna 
perbaikan terhadap modul elektronik. 
2. Ahli Media 
Ahli media dalam penelitian ini adalah dosen yang ahli dalam bidang 
media pembelajaran. Ahli media akan memberikan penilaian dari segi 
penyajian multimedia serta aspek lain melalui instrumen yang telah dibuat 
oleh peneliti. 
3. Siswa 
Objek ujicoba modul elektronik adalah siswa kelas X SMK Negeri 5 
Yogyakarta dengan mengambil sampel 10 orang siswa kelas X A pada 
ujicoba I (Kelompok kecil) dan 30 orang siswa kelas X B pada ujicoba II 
(Kelompok besar). Dalam uji coba modul elektronik, siswa diminta 
menggunakan modul dan setelah mengunakan modul tersebut, siswa 




D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dipilih sesuai tujuan. Karena modul elektronik 
ditujukan untuk siswa SMK, maka lokasi penelitian yang dipilih adalah SMK 
Negeri 5 Yogyakarta kelas X Desain Komunikasi Visual. 
E. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif 
yaitu: 
1. Data Kualitatif 
Data kualitatif berupa kritik dan masukan dari ahli materi serta ahli 
media yang diperoleh dari hasil validasi. Selain itu juga terdapat data 
kelayakan modul elektronik yang diperoleh dari analisis angket uji 
kelayakan ahli materi, ahli media dan angket respon siswa terhadap 
modul elektronik. Angket yang digunakan menggunakan tingkatan 
penilaian kualitas yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), CS (Cukup 
Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). 
2. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berupa skor hasil uji kelayakan modul elektronik 
oleh ahli materi, ahli media dan juga skor hasil angket respon siswa 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang 
harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2010: 317). 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru mata 
pelajaran multimedia serta siswa SMK Negeri 5 Yogyakarta untuk 
mengetahui lebih mendalam permasalahan yang akan diteliti. Selain itu 
wawancara juga nantinya digunakan untuk memperoleh masukan 
perbaikan dari para ahli. 
2. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). 
 Angket dalam penelitian ini akan ditujukan kepada ahli media, ahli 
materi dan juga untuk siswa. Angket ini berbentuk skala Likert dengan 5 
kategori penilaian, yaitu: sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), cukup 





Test digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 
mengetahui tingkat keefektifan dengan cara memberi soal evaluasi 
kepada peserta didik. Dalam uji efektifitas produk ini, menggunakan pre-
test dan post-test dengan melihat perbedaan prestasi sebelum dan sesudah 




Gambar 4. Ujicoba dengan pre-test dan post-test 
Keterangan: 
O1 =  Nilai sebelum treatment 
X =  Perlakuan (treatment) 
O2 =  Nilai sesudah treatment 
  
O1  X  O2 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian pengembangan ini digunakan instrumen berupa 
angket atau kuesioner untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Instrumen 
ditujukan untuk mengetahui kelayakan modul elektronik yang dikembangkan 
serta untuk mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik. 
Sukandarrumidi (2006: 78) menyatakan bahwa teknis pengumpulan 
data dengan kuesioner terdapat asumsi/anggapan sebagai berikut: 
1. Subjek dalam hal ini responden (orang yang menerima daftar pertanyaan 
untuk diisi) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2. Apa yang dinyatakan oleh subjek adalah benar dan dapat dipercaya. 
3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan yang diajukan sama dengan yang 
dimaksudkan oleh oleh penyelidik. 
4. Subjek menguasai dan mampu menjawab sendiri masalah yang 
dinyatakan. 
Pada penelitian pengembangan modul elektronik Adobe Photoshop ini, 
digunakan kuesioner untuk menilai tingkat kelayakan dan uji efektivitas yang 
dikembangkan. 
1. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang disusun meliputi empat jenis sesuai peran dan 
posisi responden dalam pengembangan ini, instrumen tersebut adalah: 
a. Kuesioner untuk ahli media, ahli materi dan siswa 




2. Validitas Instrumen 
a. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 
Instrumen yang digunakan ahli media ditinjau dari beberapa 
aspek, yaitu: (1) tampilan, (2) kemudahan pengoperasian program, 
(3) konsistensi, (4) format, (5) sound, (6) navigasi, (7) kemanfaatan, 
(8) animasi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media dimodifikasi dari 
Arsyad (2011: 175) ditunjukkan dalam tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media 
No Aspek Indikator No.Butir 
1. Tampilan desain layar  Ukuran Huruf 
 Bentuk/ Jenis huruf 
 Komposisi warna tulisan 
terhadap latar belakang 
(Background) 















3. Konsistensi  Konsistensi kata, istilah 
dan kalimat 
 Kosistensi bentuk dan 
ukuran huruf 







4. Format  Tata letak 
 Format halaman 
12 
13 
5. Sound  Kesesuaian musik 14,15 
6. Navigasi  Fungsi navigasi  16,17 
7. Kemanfaatan  Mempermudah KBM 

















b. Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi 
 Instrumen yang digunakan ahli materi ditinjau dari 
beberapa aspek, yaitu: (1) kelayakan isi, (2) kebahasaan, (3) sajian 
dan (4) kegrafisan. Kisi- kisi instrumen yang akan digunakan dalam 
uji kelayakan oleh ahli materi ditunjukkan dalam tabel 2 berikut ini 
(Depdiknas, 2008 : 27): 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Materi. 
No. Aspek Indikator No.Butir 
1. Kelayakan Isi Kesesuaian dengan SK, KD 1,2,3 
Kesesuaian dengan kebutuhan 
siswa 
5 
Kesesuaian dengan kebutuhan 
bahan ajar 
8 
Kebenaran substansi materi 4 
Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan 
6 
Kesesuaian dengan nilai-nilai, 
moralitas, sosial 
7 
2. Kebahasaan Keterbacaan 9,10,11 
Kejelasan informasi 12,15 
Kesesuaian dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
13 
Penggunaan bahasa secara efektif 
dan efisien 
14 
3. Sajian Kejelasan tujuan 16 
Urutan penyajian 17,18 
Pemberian motivasi 19 
Interaktivitas (stimulus dan 
respond) 
21,22 
Kelengkapan informasi 20 
4. Kegrafisan Penggunaan font (jenis dan 
ukuran) 
26,27 
Lay out, tata letak 23 
Ilustrasi, grafis, gambar, foto 24,25 





c. Instrumen Uji untuk Siswa 
Dalam hal ini angket akan ditujukan untuk siswa, untuk 
mengetahui kelayakan modul elektronik jika diterapakan dalam 
kegiatan pembelajaran. Instrumen ini meliputi aspek (1) penyajian 
materi, (2) kebahasaan, (3) kegrafikan dan (4) manfaat. Kisi- kisi 
instrumen yang akan digunakan dalam uji kelayakan dalam kegiatan 
pembelajaran oleh siswa ditunjukkan dalam tabel 3 berikut ini: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen untuk Siswa 





 Kejelasan tujuan 
pembelajaran 
 Urutan sajian 
 Pemberian motivasi 














2. Kebahasaan  Keterbacaan 






3. Kegrafikan  Penggunaan font (jenis 
dan ukuran) 
 Lay out, tata letak 
 Ilustrasi, grafis, 
gambar, foto 













4. Manfaat  Ketertarikan 
menggunakan modul 
elektronik  
 Kemudahan belajar 
 

















3. Tes (Pre-Test dan Post-Test) 
Tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal pre-test dan 
post-test. Soal pre-test dan post-test diberikan kepada siswa sebelum dan 
sesudah materi pelajaran disampaikan. Tes berupa soal formatif dengan 
jumlah 20 soal. Tujuan dari pemberian soal ini adalah untuk mengetahui 
adanya peningkatan prestasi belajar siswa dengan melihat perbandingan 
nilai hasil akhir siswa terhadap materi tersebut sebelum dan sesudah 
menggunakan modul elektronik Adobe Photoshop. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Kuesioner 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan hasil 
pengembangan produk yang berupa modul elektronik. 
a. Proses Analisis Deskriptif 
1) Menghimpun data 
Dalam langkah ini peneliti memisahkan antara data yang 
penting dengan data yang tidak penting atau tidak bermanfaat. 
2) Menampilkan data 
Dalam langkah ini, peneliti menyusun data dengan baik dan 
benar. Segala data yang diperoleh baik berupa hasil penilaian dan 
masukan para ahli, serta masukan dari praktisi ditampilkan secara 
diskriptif. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembaca 
memahami alur pikir selama proses penelitian berlangsung. 
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3) Reduksi data 
Kegiatan reduksi merupakan langkah dalam penelitian untuk 
memfokuskan dan menyederhanakan data yang diperoleh. 
4) Verifikasi dan interpretasi data 
Kegiatan verifikasi dalam penelitian, bertujuan untuk 
menarik kesimpulan berdasarkan data-data hasil penilaian para 
ahli dan juga catatan lapangan. Selanjutnya data yang diperoleh 
digunakan sebagai pedoman revisi modul elektronik. 
b. Proses Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang telah diperoleh melalui angket oleh ahli media, ahli 
materi dan siswa akan diubah menjadi nilai kuantitatif. 






SS (Sangat Setuju) 5 1 
S (Setuju) 4 2 
CS (Cukup setuju) 3 3 
TS (Tidak Setuju) 2 4 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 
 










𝑋       :  Skor rata-rata 
 𝑋   :  Jumlah skor 
𝑁      :  Jumlah penilai 
Selanjutnya dari data yang diperoleh baik dari ahli media, ahli 
materi maupun siswa diubah menjadi nilai kualitatif berdasarkan 
kriteria penilaian ideal. Ketentuan kriteria penilaian ideal 
ditunjukkan dalam tabel 5 berikut ini: 
Tabel 5. Kriteria Kategori Penilaian Ideal 
No Rentang skor kualitatif Kategori Kualitatif 
1 𝑋  > Mi + 1,8 SBi A 
2 Mi + 0,6 SBi < 𝑋  ≤  Mi + 1,8 SBi B 
3 Mi - 0,6 SBi < 𝑋  ≤  Mi + 0,6 SBi C 
4 Mi - 1,8 SBi < 𝑋  ≤  Mi - 0,6 SBi D 
5 𝑋  ≤ Mi – 1,8 SBi E 
(Sukarjo, 2006: 53) 
Keterangan: 
Mi : rata-rata ideal 
  
SBi  : simpangan baku ideal 
 
(Sukarjo, 2006: 52) 











) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal  ) 
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Skor minimum ideal :   butir kriteria x skor terendah 
Dalam analisis ini, skor tertinggi adalah 5 sedangkan skor terendah 
adalah 1. 
Kelayakan modul elektronik ditentukan dengan menghitung 
rata-rata nilai yang diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media. 
Nilai rata-rata dari validator kemudian dicocokkan dengan tabel 
kriteria kelayakan modul elektronik. Kriteria kelayakan dapat dilihat 
pada tabel 6 dan tabel 7. 
Tabel 6. Kriteria Kelayakan Materi Modul Elektronik 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 117,61 Sangat Layak 
2 95,2  < 𝑋  ≤  117,61 Layak 
3 72,8  < 𝑋  ≤  95,2 Cukup Layak 
4 50,39  < 𝑋  ≤  72,8 Tidak Layak 





Tabel 7. Kriteria Kelayakan Media Modul Elektronik 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 113,4 Sangat Layak 
2 91,8  < 𝑋  ≤  113,4 Layak 
3 70,2  < 𝑋  ≤  91,8 Cukup Layak 
4 48,6  < 𝑋  ≤  70,2 Tidak Layak 
5 𝑋  ≤  48,6 Sangat Tidak Layak 
 
Setelah data dianalisis akan diketahui bagaimana kelayakan 
modul elektronik yang dibuat. Apakah modul elektronik yang dibuat 
layak untuk digunakan dalam pembelajaran seperti yang diharapkan 
atau tidak. 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik, 
digunakan kriteria respon siswa. Kriteria respon siswa dapat dilihat 
pada tabel 8. 
Tabel 8. Kriteria Respon siswa Terhadap Modul Elektronik 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 105,1 Sangat Baik 
2 85  < 𝑋  ≤  105,1 Baik 
3 65  < 𝑋  ≤  85 Cukup 
4 44,9  < 𝑋  ≤  65 Kurang 




2. Test (Pre-Test dan Post-Test) 
Dalam penelitian ini terdapat dua data yaitu pre-test dan post-test, 
untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dilakukan dengan cara 
membandingkan nilai rata-rata hasil pre-test dengan nilai rata-rata hasil 
post-test. Jika terdapat peningkatan antara nilai pre-test dan post-test, 
maka modul elektronik Adobe Photoshop dapat dikatakan efektif untuk 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengembangkan modul elektronik pada materi Adobe 
Photoshop menggunakan software Kvisoft Flipbook Maker. Hasil produk 
pada penelitian pengembangan ini berupa software modul elektronik yang 
dikemas dalam bentuk CD (Compact Disk) pembelajaran. Penelitian 
pengembangan ini dilakukan melalui model pengembangan prosedural, yaitu 
model yang bersifat deskriptif dan merupakan langkah-langkah yang harus 
dilalui untuk menghasilkan suatu produk. Secara garis besar, tahap-tahap 
yang dilalui dalam mengembangkan modul elektronik yaitu analisis 
kebutuhan, pengumpulan data, pengembangan produk, validasi dan uji coba. 
Sebelum melalui tahap validasi, desain modul elektronik 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dosen ahli materi, dosen ahli 
media, dan guru. Setelah mendapat masukan-masukan oleh dosen ahli materi, 
dosen ahli media dan guru, desain modul elektronik dibuat dalam bentuk CD 
pembelajaran dan siap divalidasi oleh dosen ahli materi, dosen ahli media 
serta guru untuk dinilai kelayakannya. Setelah produk divalidasi oleh dosen 
ahli materi, dosen ahli media, serta guru dan direvisi berdasarkan masukan 





B. Pembahasan  
Tahap-tahap yang dilakukan untuk mengembangkan modul elektronik 
adobe photoshop sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Berdasarkan hasil informasi dengan guru serta observasi kelas di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta diperoleh permasalahan-permasalahan yang 
telah dijelaskan pada latar belakang dan identifikasi masalah pada BAB I. 
Dari identifikasi masalah pada BAB I tersebut, peneliti memberikan 
alternatif solusi dengan mengembangkan suatu produk modul elektronik 
pada materi adobe photoshop. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah melakukan analisis kebutuhan, peneliti melakukan studi 
referensi tentang materi adobe photoshop. Dalam kegiatan ini peneliti 
menentukan cakupan materi yang akan disajikan dalam modul elektronik 
berdasarkan diskusi dengan dosen pembimbing dan guru multimedia SMK 
Negeri 5 Yogyakarta yaitu pengenalan dan penggunaan software pengolah 
grafis adobe photoshop. 
3. Desain Produk 
Untuk mengembangkan produk berupa modul elektronik pada materi 
adobe photoshop, peneliti melalui beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap I 
Menentukan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan indikator 
materi yang akan dikaji yaitu: 
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 Menjelaskan pengertian menu 
dan ikon yang terdapat dalam 
perangkat lunak grafis 
 Menerangkan fungsi menu 
dan ikon yang terdapat dalam 
perangkat lunak pembuat 
grafis 
 Menampilkan menu dan ikon 
yang tersembunyi dan 
menyembunyikan ikon-ikon 
yang tidak diperlukan 
Menggunakan 








pembuatan dokumen baru 
 Memodifikasi pengaturan dan 
pewarnaan layer 
 Memodifikasi pengaturan dan 
pewarnaan teks 
 Mendemonstrasikan 








 Membuat karya in door 
(Poster/billboard, Cover 
Buku/Majalah), Membuat 
Logotype dan Logograme. 
b. Tahap II 
1) Membuat desain modul elektronik pada materi adobe photoshop. 
a) Desain kebutuhan modul elektronik 
Desain kebutuhan modul elektronik merupakan diagram alur 
penulisan modul elektronik dan untuk menentukan jumlah 
kegiatan belajar dalam modul elektronik yang harus ditulis. 
Desain kebutuhan modul elektronik ini sangat diperlukan dalam 
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menentukan prioritas penulisan. Berikut ini desain kebutuhan 














Gambar 5. Desain Kebutuhan Modul Elektronik Adobe Photoshop 
b) Desain tampilan 
Desain tampilan digunakan untuk mempermudah peneliti 
dalam pembuatan produk pengembangan modul elektronik. 
Berikut adalah desain tampilan modul elektronik yang akan 







Pengolah Gambar Raster (Digital 
Imaging) 
Menunjukkan 
























Kegiatan Belajar 2 
Penggunaan 














(1) Desain halaman sampul modul elektronik 
Pada halaman sampul modul memuat antara lain: 
(a) Judul modul 
(b) Nama mata pelajaran, kelas dan semester 
(c) Gambar yang menggambarkan judul modul atau nama 
mata pelajaran. 









Gambar 6. Desain Halaman Sampul Modul Elektronik 
(2) Desain halaman judul modul elektronik 
Pada halaman judul modul memuat: 
(a) Judul modul 
(b) Nama mata pelajaran, kelas dan semester 
(c) Nama penyusun 
(d) Nama instansi 




Nama mata pelajaran 













Gambar 7. Desain Halaman Judul Modul Elektronik 
(3) Desain identitas modul elektronik 
Identitas modul terdiri dari: 
(a) Kata pengantar 
(b) Daftar isi 
(c) Peta kedudukan modul 
(4) Desain pendahuluan modul elektronik 
Pendahuluan modul elektronik terdiri dari: 
(a) Deskripsi modul 
(b) Prasyarat 
(c) Petunjuk penggunaan modul elektronik 
(d) Tujuan akhir 




Nama mata pelajaran 






(5) Desain isi modul elektronik 
Isi modul elektronik terdiri dari tiga kegiatan belajar dan 
tiap-tiap kegiatan belajar terdiri dari: 
(a) Kompetensi dasar yang akan dicapai 
(b) Uraian materi 
(c) Rangkuman 
(d) Tes formatif 
(e) Tindak lanjut 
(6) Desain evaluasi modul elektronik 
Evaluasi modul elektronik terdiri dari dua tipe soal yaitu: 
(a) Soal pilihan ganda 
(b) Soal essay 
(7) Desain penutup modul elektronik 
Bagian penutup modul elektronik terdiri dari: 
(a) Kunci jawaban 
(b) Daftar pustaka 
(8) Desain halaman sampul belakang 
Pada bagian halaman sampul belakang berisi judul 
modul, penjelasan singkat isi dari modul elektronik dan 


























Gambar 8. Desain Halaman Sampul Belakang 
c) Pembuatan produk 
Pembuatan produk adalah proses menterjemahkan desain 
produk pengembangan pada tampilan sebenarnya. Tahap awal 
dalam pembuatan produk modul elektronik adalah dengan 
menggunakan software Microsoft Office Word 2007. Setelah 
selesai kemudian file di ubah dalam bentuk format .pdf dengan 
cara save as to PDF atau menggunakan converter Word to PDF. 
Setelah file dalam bentuk format .pdf, kemudian produk diolah 
dan didesain menggunakan software Kvisoft Flipbook Maker. 






Penjelasan singkat isi dari modul elektronik 
Contact person penulis 
untuk kritik dan saran 
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(1) Tampilan halaman sampul modul elektronik 
Tampilan halaman sampul modul elektronik berisi judul 
modul elektronik, gambar pendukung untuk materi adobe 
photoshop, identitas program studi, nama pembuat dan tahun 
pembuatan. Tampilan halaman sampul modul elektronik 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Gambar 9. Tampilan Halaman Sampul Modul Elektronik 
(2) Tampilan halaman judul modul elektronik 
Tampilan halaman judul modul elektronik berisi judul 
modul elektronik, identitas program studi, pembuat, nama 
instansi, bulan dan tahun pembuatan. Tampilan halaman 




Gambar 10. Tampilan Halaman Judul Modul Elektronik 
(3) Tampilan identitas modul elektronik 
Tujuan pembuatan identitas modul elektronik adalah 
untuk mempermudah administrasi. Identitas modul elektronik 
terdiri dari kata pengantar, daftar isi, dan peta kedudukan 
modul. 
(a) Kata pengantar 
Kata pengantar berisi penjelasan singkat tentang 
materi adobe photoshop untuk SMK kelas X semester 2. 
(b) Daftar isi 
Daftar isi berfungsi membantu pengguna untuk 
menemukan topik pembahasan serta nomor halaman 
yang diinginkan pada modul elektronik. 
(c) Peta kedudukan modul 
Peta kedudukan modul merupakan denah serta alur 
materi yang disajikan pada modul elektronik. 
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Berikut adalah salah satu tampilan identitas modul 
elektronik adobe photoshop: 
 
Gambar 11. Tampilan Identitas Modul Elektronik 
(4) Tampilan pendahuluan modul elektronik 
Pendahuluan modul elektronik terdiri dari deskripsi 
modul, prasyarat, petunjuk penggunaan modul, tujuan akhir, 
serta SK dan KD. 
(a) Deskripsi modul 
Deskripsi modul merupakan deskripsi tentang isi 
dari modul elektronik secara garis besar, sasaran 
penggunaan dan materi adobe photoshop dalam modul 
elektronik. 
(b) Prasyarat 
Prasyarat berisi tentang materi prasyarat yang harus 





(c) Petunjuk penggunaan modul 
Tujuan dari petunjuk penggunaan modul adalah 
untuk mempermudah pengguna dalam menggunakan 
modul elektronik. Petunjuk penggunaan modul berisi 
tentang tata cara dalam mempelajari materi dalam modul 
tersebut secara runtut. 
(d) Tujuan akhir 
Tujuan akhir berisi tentang tujuan setelah 
mempelajari modul elektronik. 
(e) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Isi dari standar kompetensi dan kompetensi dasar 
adalah Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, materi 
pokok dan indikator pada materi adobe photoshop. 
Berikut adalah salah satu tampilan pendahuluan modul 
elektronik adobe photoshop: 
 




(5) Tampilan isi modul elektronik 
Isi modul elektronik terdiri dari tiga kegiatan belajar. 
Tiap-tiap kegiatan belajar terdiri dari kompetensi dasar yang 
akan dicapai, uraian materi, rangkuman, tes formatif, dan 
tindak lanjut. Berikut adalah penjelasan dari setiap komponen 
kegiatan belajar: 
(a) Kompetensi dasar yang akan dicapai 
Kompetensi dasar yang akan dicapai berisi 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran serta alokasi 
waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari materi yang 
disajikan. Contoh tampilan kompetensi dasar dapat 
dilihat pada gambar 13. 
(b) Uraian materi 
Dalam setiap judul pada kegiatan belajar terdapat 
uraian materi secara runtut yang diharapkan dapat 
memudahkan siswa dalam belajar mandiri saat 
menggunakan modul elektronik. Contoh tampilan judul 
beserta uraian materi pada modul elektronik dapat dilihat 
pada gambar 13. 
(c) Rangkuman 
Pada setiap kegiatan belajar terdapat rangkuman. 
Rangkuman tersebut berisi ringkasan dari uraian materi 
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pada kegiatan belajar. Contoh tampilan rangkuman dapat 
dilihat pada gambar 14. 
(d) Tes formatif 
Dalam tes formatif berisi soal-soal yang dapat 
menguji kompetensi siswa dalam mempelajari modul 
elektronik. Contoh tampilan tes formatif pada modul 
elektronik dapat dilihat pada gambar 14. 
 
Gambar 13. Tampilan Judul, Kompetensi Dasar dan 
Uraian Materi Modul Elektronik 
 
 





(e) Tindak lanjut 
Tindak lanjut berisi petunjuk penilaian soal beserta 
kunci jawaban dari tes formatif. Berikut salah satu 
contoh tampilan tindak lanjut pada modul elektronik. 
 
Gambar 15. Tampilan Tindak Lanjut Modul Elektronik 
(6) Tampilan evaluasi modul elektronik 
Evaluasi dugunakan untuk mengukur kemampuan siswa 
dalam mempelajari keseluruhan materi yang disajikan dalam 
modul elektronik. Berikut adalah contoh tampilan evaluasi. 
 
Gambar 16. Tampilan Evaluasi Modul Elektronik 
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(7) Tampilan penutup modul elektronik 
Penutup modul elektronik terdiri dari kunci jawaban 
evaluasi dan daftar pustaka. 
 
Gambar 17. Tampilan Penutup Modul Elektronik 
(8) Tampilan halaman sampul belakang modul elektronik 
Halaman sampul belakang berisi judul modul, penjelasan 
singkat isi dari modul elektronik dan contact person untuk 
kritik dan saran kepada penulis. Berikut adalah tampilan 
halaman sampul belakang modul elektronik. 
 




2) Membuat instrumen untuk menilai kelayakan modul elektronik 
kemudian divalidasi oleh dosen yang berkompeten. 
Instrumen untuk menguji kelayakan modul elektronik, terdiri 
dari angket penilaian dosen ahli materi, dosen ahli media dan guru. 
Selain itu, peneliti juga membuat angket untuk siswa yang tujuannya 
untuk mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik yang 
dibuat. 
4. Validasi Desain 
Setelah modul elektronik dikemas dalam bentuk Compact Disc (CD) 
serta instrumen penelitian telah divalidasi, maka langkah selanjutnya 
adalah melakukan validasi modul elektronik kepada dosen ahli materi, 
dosen ahli media, dan guru untuk mengetahui kelayakan produk 
pengembangan tersebut. 
Dosen ahli materi terdiri dari satu orang dosen Universitas Negeri 
Yogyakarta yang ahli di bidang multimedia dan dua orang guru 
multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta. Selain dosen ahli materi, modul 
elektronik juga dinilai oleh dosen ahli media yaitu dua orang dosen 
Universitas Negeri Yogyakarta yang ahli dalam bidang media 
pembelajaran. 
Berdasarkan proses validasi dosen ahli materi di bidang multimedia 
dan dua orang guru multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta diperoleh 
beberapa masukan untuk memperbaiki modul elektronik. Adapun masukan 
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dari dosen ahli materi di bidang multimedia dan dua orang guru 
multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Masukan dari dosen ahli materi Bapak Masduki Zakaria, M.T. 
1) Peta kedudukan modul sesuaikan SKKD 
2) Jam pembelajaran pada SKKD dan masing-masing kegiatan belajar. 
3) Kunci jawaban masing-masing kegiatan belajar. 
b. Masukan dari guru multimedia Bapak Drs.Arief Hamid 
1) Dapat ditampilkan lebih banyak contoh-contoh hasil karya program 
Adobe Photoshop. 
2) Modul elektronik ini bagus dan layak digunakan untuk KBM. Hanya 
variasi warna tampilan bisa lebih variatif. 
c. Masukan dari guru multimedia Ibu Suci Mardikawati, S.Pd. 
1) Perbanyak contoh gambar-gambar karya Adobe Photoshop. 
2) Modul ini cukup komunikatif untuk KBM dan bisa dikembangkan 
lebih baik lagi. 
Dari ketiga masukan tersebut dapat di simpulkan bahwa materi modul 
elektronik layak digunakan dengan syarat revisi. Setelah mendapat 
masukan dan merevisi materi modul elektronik, kemudian modul 
elektronik tersebut divalidasi oleh dua dosen ahli media untuk diuji 
kelayakannya sebagai media pembelajaran. 
Berdasarkan proses validasi dua dosen ahli media diperoleh beberapa 
masukan untuk memperbaiki modul elektronik. Adapun masukan dari dua 
dosen ahli media Universitas Negeri Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
76 
 
a. Masukan dari dosen ahli media Bapak Muhammad Munir, M.Pd. 
1) Ada kesan hanya baca buku. 
2) Ada baiknya diberikan contoh simulasi. 
b. Masukan dari dosen ahli media Ibu Umi Rochayati, M.T. 
1) Dapat digunakan untuk penelitian. 
Berdasarkan masukan dari dua dosen ahli media dapat disimpulkan 
bahwa modul elektronik dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
dengan syarat revisi. Setelah melalui tahap validasi dan merevisi modul 
elektronik, kemudian modul elektronik masuk ke tahap ujicoba. 
5. Ujicoba Produk 
Setelah masukan-masukan dari dosen ahli materi, dosen ahli media 
dan guru ditindaklanjuti maka produk awal modul elektronik siap untuk 
diujicobakan kepada siswa. Ujicoba I (Kelompok kecil) dilakukan di kelas 
X A Desain Komunikasi Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta dengan sampel 
10 orang siswa. Peneliti memandu secara langsung ujicoba I dengan 
didampingi guru multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta. Ujicoba I 
berjalan dengan lancar, para siswa sangat antusias menggunakan modul 
elektronik dan aktif melakukan apa yang diperintahkan dalam modul 
elektronik tersebut. Proses ujicoba I diakhiri dengan memberikan angket 
kepada siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik. 
Berdasarkan proses ujicoba I, tidak banyak masukan untuk perbaikan 
modul elektronik. Setelah melakukan perbaikan produk modul elektronik 
berdasarkan hasil ujicoba I, modul elektronik siap digunakan dalam 
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ujicoba II. Ujicoba II (Kelompok besar) dilakukan di kelas X B Desain 
Komunikasi Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta dengan sampel 30 orang 
siswa. Peneliti memandu secara langsung proses ujicoba II dengan 
didampingi guru multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta. Proses ujicoba II 
berlangsung lebih interaktif antara peneliti dengan siswa dibanding proses 
ujicoba sebelumnya. Para siswa dengan antusias membaca, memahami dan 
mencoba melakukan apa yang diperintahkan dalam modul elektronik 
tersebut. Seperti pada ujicoba I, ujicoba II berjalan dengan lancar. Proses 
ujicoba II diakhiri dengan memberikan angket kepada siswa untuk 
mengetahui respon siswa terhadap modul elektronik yang telah dibuat. 
Setelah ujicoba II selesai dan dirasa tidak ada masukan untuk perbaikan 
modul elektronik maka produk final modul elektronik bisa digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
C. Hasil Analisis Angket 
Berdasarkan teknik analisis data yang digunakan, data dari penilaian 
dosen ahli materi, dosen ahli media, guru serta siswa diolah dan diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
1. Uji Kelayakan Dosen Ahli Materi dan Guru 
Kelayakan produk pengembangan modul elektronik dinilai oleh satu 
orang dosen ahli materi yaitu dosen Universitas Negeri Yogyakarta yang 
ahli dalam bidang multimedia dan dua orang guru SMK Negeri 5 
Yogyakarta. Hasil perhitungan angket kelayakan oleh dosen ahli materi 
dan guru dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10. Data Validasi Dosen Ahli Materi dan Guru 
Nomor Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 
1.      3 
2.      3 
3.      3 
4.      3 
5.      3 
6.      3 
7.     3  
8.      3 
9.      3 
10.     2 1 
11.     3  
12.     1 2 
13.    1 2  
14.     3  
15.      3 
16.     1 2 
17.      3 
18.     2 1 
19.    1 1 1 
20.     2 1 
21.     3  
22.     1 2 
23.      3 
24.     2 1 
25.      3 
26.      3 
27.    1 1 1 
28.     3  
Jumlah 0 0 9 120 255 
Jumlah skor 384 
Rata-rata 128 






Dalam analisis data untuk menentukan kelayakan produk oleh dosen 
ahli materi dan guru, skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
Jumlah kriteria  =  28 
Skor maksimal ideal  =  Σ butir kriteria x skor tertinggi 
    =  28 x 5 
    =  140 
Skor minimum ideal  =  Σ butir kriteria x skor terendah 
    =  28 x 1 
    =  28 
Mi     =  
1
2
 x (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 
  =  
1
2
 x (140 + 28) 
  =  
1
2
 x 168 
  =  84 






) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal) 
  =  
1
6
 x (140 – 28) 
  =  
1
6
 x 112 






Mi + 1,8 SBi =  84 + 1,8 (18,67) =  117,61 
Mi + 0,6 SBi =  84 + 0,6 (18,67) =  95,2 
Mi – 0,6 SBi =  84 – 0,6 (18,67) =  72,8 
Mi – 1,8 SBi =  84 – 1,8 (18,67) =  50,39 
Tabel 11. Kriteria Penilaian Dosen Ahli Materi dan Guru 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 117,61 Sangat Layak 
2 95,2  < 𝑋  ≤  117,61 Layak 
3 72,8  < 𝑋  ≤  95,2 Cukup Layak 
4 50,39  < 𝑋  ≤  72,8 Tidak Layak 
5 𝑋  ≤  50,39 Sangat Tidak Layak 
 
Perhitungan penilaian angket dosen ahli materi dan guru: 








 =  128 
 
Jadi, hasil penilaian modul elektronik 128 > 117,61 termasuk dalam 




Berdasarkan tabel 10 dan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa rata-
rata penilaian dosen ahli materi dan guru adalah 128. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa modul elektronik yang dikembangkan dilihat dari 
empat aspek termasuk dalam kriteria sangat layak, sehingga modul 
elektronik termasuk dalam kategori sangat layak. 
2. Uji Kelayakan Dosen Ahli Media 
Kelayakan media modul elektronik dinilai oleh dua orang dosen ahli 
media yaitu dosen Universitas Negeri Yogyakarta yang ahli dalam 
bidang media pembelajaran. Hasil perhitungan angket kelayakan media 




Tabel 12. Data Validasi Dosen Ahli Media 
Nomor Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 
1.      2 
2.      2 
3.     1 1 
4.    1 1  
5.     1 1 
6.     1 1 
7.     2  
8.     2  
9.     2  
10.     2  
11.     2  
12.     2  
13.     1 1 
14.     1 1 
15.     2  
16.      2 
17.      2 
18.     2  
19.    1 1  
20.     2  
21.     2  
22.     2  
23.     2  
24.     2  
25.     2  
26.    1 1  
27.     1 1 
Jumlah 0 0 9 148 70 
Jumlah skor 227 
Rata-rata 113,5 







Dalam analisis data untuk menentukan kelayakan produk oleh dosen 
ahli media, skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1. 
Jumlah kriteria  =  27 
Skor maksimal ideal  =  Σ butir kriteria x skor tertinggi 
    =  27 x 5 
    =  135 
Skor minimum ideal  =  Σ butir kriteria x skor terendah 
    =  27 x 1 
    =  27 
Mi     =  
1
2
 x (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 
  =  
1
2
 x (135 + 27) 
  =  
1
2
 x 162 
  =  81 






) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal) 
  =  
1
6
 x (135 – 27) 
  =  
1
6
 x 108 




Mi + 1,8 SBi =  81 + 1,8 (18) =  113,4 
Mi + 0,6 SBi =  81 + 0,6 (18) =  91,8 
Mi – 0,6 SBi =  81 – 0,6 (18) =  70,2 
Mi – 1,8 SBi =  81 – 1,8 (18) =  48,6 
Tabel 13. Kriteria Penilaian Dosen Ahli Media 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 113,4 Sangat Layak 
2 91,8  < 𝑋  ≤  113,4 Layak 
3 70,2  < 𝑋  ≤  91,8 Cukup Layak 
4 48,6  < 𝑋  ≤  70,2 Tidak Layak 
5 𝑋  ≤  48,6 Sangat Tidak Layak 
 
Perhitungan penilaian angket dosen ahli media: 








 =  113,5 
 
Jadi, hasil penilaian modul elektronik 113,5 > 113,4 termasuk dalam 





Berdasarkan tabel 12 dan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa rata-
rata penilaian dosen ahli media adalah 113,5. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa modul elektronik yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 
sangat layak. 
3. Respon Siswa 
Respon siswa terhadap produk modul elektronik yang dikembangkan 
diketahui berdasarkan hasil angket yang diberikan dan diisi oleh siswa 
pada saat ujicoba I dan ujicoba II. 
a. Ujicoba I (Kelompok kecil) 
Respon siswa pada ujicoba I dilakukan di kelas X A Desain 
Komunikasi Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta dengan sampel 10 
orang siswa. Hasil perhitungan angket respon siswa terhadap modul 




Tabel 14. Data Respon Siswa pada Ujicoba I  
Nomor Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 
1.    3 7  
2.   1 1 8  
3.    4 6  
4.    3 6 1 
5.   2 4 3 1 
6.    6 3 1 
7.    5 5  
8.   1 2 7  
9.    3 6 1 
10.    3 7  
11.    2 8  
12.    2 8  
13.   1 3 5 1 
14.   1 2 6 1 
15.  1 2 4 2 1 
16.   1 4 3 2 
17.    2 4 4 
18.    3 6 1 
19.   1 2 4 3 
20.    3 4 3 
21.    5 3 2 
22.    4 4 2 
23.   1 2 5 2 
24.   1 5 3 1 
25.    5 3 2 
Jumlah 1 24 246 504 145 








Dalam analisis data untuk menentukan respon siswa terhadap 
modul elektronik pada ujicoba I, skor tertinggi adalah 5 dan skor 
terendah adalah 1. 
Jumlah kriteria  =  25 
Skor maksimal ideal  =  Σ butir kriteria x skor tertinggi 
    =  25 x 5 
    =  125 
Skor minimum ideal  =  Σ butir kriteria x skor terendah 
    =  25 x 1 
    =  25 
Mi     =  
1
2
 x (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 
  =  
1
2
 x (125 + 25) 
  =  
1
2
 x 150 
  =  75 






) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal) 
  =  
1
6
 x (125 – 25) 
  =  
1
6
 x 100 




Mi + 1,8 SBi =  75 + 1,8 (16,67) =  105,1 
Mi + 0,6 SBi =  75 + 0,6 (16,67) =  85 
Mi – 0,6 SBi =  75 – 0,6 (16,67) =  65 
Mi – 1,8 SBi =  75 – 1,8 (16,67) =  44,9 
Tabel 15. Kriteria Penilaian Respon Siswa pada Ujicoba I 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 105,1 Sangat Baik 
2 85  < 𝑋  ≤  105,1 Baik 
3 65  < 𝑋  ≤  85 Cukup 
4 44,9  < 𝑋  ≤  65 Kurang 
5 𝑋  ≤  44,9 Sangat Kurang 
 
Perhitungan penilaian angket respon siswa pada ujicoba I: 








 =  92 
 
Jadi, hasil penilaian respon siswa terhadap modul elektronik pada 





b. Ujicoba II (Kelompok besar) 
Respon siswa pada ujicoba II dilakukan di kelas X B Desain 
Komunikasi Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta dengan sampel 30 
orang siswa. Berikut adalah hasil perhitungan angket pada ujicoba II. 
Tabel 16. Data Respon Siswa pada Ujicoba II 
Nomor Butir Soal 
Skor 
1 2 3 4 5 
1.    6 19 5 
2.    3 23 4 
3.    13 15 2 
4.    10 12 8 
5.   1 12 12 5 
6.    14 9 7 
7.    14 10 6 
8.   1 11 12 6 
9.    10 15 5 
10.    13 14 3 
11.   2 8 17 3 
12.  1 1 12 15 1 
13.   1 10 13 6 
14.   2 9 12 7 
15.  2 3 8 12 5 
16.   1 14 13 2 
17.    9 15 6 
18.    7 14 9 
19.   1 17 8 4 
20.    16 11 3 
21.    17 8 5 
22.    12 12 6 
23.   3 7 13 7 
24.   2 15 7 6 
25.    13 14 3 
Jumlah 3 36 840 1300 620 






Dalam analisis data untuk menentukan respon siswa terhadap 
modul elektronik pada ujicoba II, skor tertinggi adalah 5 dan skor 
terendah adalah 1. 
Jumlah kriteria  =  25 
Skor maksimal ideal  =  Σ butir kriteria x skor tertinggi 
    =  25 x 5 
    =  125 
Skor minimum ideal  =  Σ butir kriteria x skor terendah 
    =  25 x 1 
    =  25 
Mi     =  
1
2
 x (skor maksimal ideal + skor minimum ideal) 
  =  
1
2
 x (125 + 25) 
  =  
1
2
 x 150 
  =  75 






) x (skor maksimal ideal - skor minimum ideal) 
  =  
1
6
 x (125 – 25) 
  =  
1
6
 x 100 




Mi + 1,8 SBi =  75 + 1,8 (16,67) =  105,1 
Mi + 0,6 SBi =  75 + 0,6 (16,67) =  85 
Mi – 0,6 SBi =  75 – 0,6 (16,67) =  65 
Mi – 1,8 SBi =  75 – 1,8 (16,67) =  44,9 
Tabel 17. Kriteria Penilaian Respon Siswa pada Ujicoba II 
No Skor Nilai 
1 𝑋  > 105,1 Sangat Baik 
2 85  < 𝑋  ≤  105,1 Baik 
3 65  < 𝑋  ≤  85 Cukup 
4 44,9  < 𝑋  ≤  65 Kurang 
5 𝑋  ≤  44,9 Sangat Kurang 
 
Perhitungan penilaian angket respon siswa pada ujicoba II: 








 =  93,3 
 
Jadi, hasil penilaian respon siswa terhadap modul elektronik pada 





Hasil perhitungan angket respon siswa pada ujicoba I dan ujicoba II 
dapat dilihat pada tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa 







1. Uji coba I 10 Siswa 920 92 Baik 
2. Uji coba II 30 Siswa 2799 93,3 Baik 
 
Berdasarkan tabel 18 dapat disimpulkan bahwa respon siswa 
terhadap produk pengembangan modul elektronik ditunjukkan dengan 
rata-rata skor pada ujicoba I (Kelompok kecil) adalah 92 dan pada 
ujicoba II (Kelompok besar) dengan rata-rata skor adalah 93,3. Hasil skor 
rata-rata respon siswa tersebut menunjukkan bahwa modul elektronik 
yang dikembangkan termasuk dalam kriteria baik. 
 
D. Hasil Analisis Nilai Pre-Test dan Post-Test 
Pre-test dan post-test dilakukan pada kelas X A Desain Komunikasi 
Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta dengan sampel 32 orang siswa. Hasil nilai 
pre-test dan post-test untuk uji efektifitas modul elektronik Adobe Photoshop 




Tabel 19. Data Hasil Pre-Test dan Post-Test 
No Absen Nilai Pre-test Nilai Post-test 
1 60 70 
2 60 65 
3 55 60 
4 40 60 
5 60 70 
6 65 70 
7 50 65 
8 60 70 
9 60 75 
10 45 65 
11 50 65 
12 55 65 
13 65 70 
14 60 70 
15 65 80 
16 55 70 
17 40 65 
18 60 70 
19 60 75 
20 55 70 
21 45 60 
22 60 70 
23 70 85 
24 55 70 
25 50 60 
26 55 75 
27 60 65 
28 65 75 
29 45 70 
30 60 65 
31 50 60 
32 60 65 
Jumlah 1795 2190 





Dari data pada tabel 19 tersebut dapat diketahui hasil nilai rata-rata  
pre-test = 56,09 dan nilai rata-rata post-test = 68,43. Dari kedua nilai tersebut, 
nilai rata-rata hasil belajar siswa menggunakan modul elektronik meningkat 
sebesar 12,43. Jadi terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa sebelum 
dan sesudah menggunakan modul elektronik. Dengan demikian modul 
elektronik tersebut efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Adobe 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pengembangan modul elektronik Adobe Photoshop untuk kelas X 
SMK adalah: 
a. Mengumpulkan potensi dan masalah, peneliti menemukan masalah 
belum banyak dikembangkannya serta terbatasnya bahan ajar dan 
media pembelajaran yang digunakan khususnya pada materi Adobe 
Photoshop. Peneliti menggunakan silabus dari sekolah untuk acuan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
b. Melakukan pengumpulan data, peneliti melakukan studi referensi 
tentang materi Adobe Photoshop. Pengumpulan data meliputi 
pengumpulan materi, gambar, dan contoh soal. Bahan yang didapat 
dari modul dan buku yang sudah ada serta dari internet. 
c. Melakukan desain produk, pengembangan produk melalui beberapa 
tahap yaitu: 
1) Menentukan Standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
2) Membuat desain modul elektronik 
3) Membuat instrumen untuk menilai kelayakan modul elektronik 
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d. Melakukan validasi produk, modul elektronik divalidasi oleh ahli 
materi dan ahli media. Validasi ahli materi dilakukan oleh satu orang 
dosen Universitas Negeri Yogyakarta dan dua orang guru pengampu 
mata pelajaran multimedia SMK Negeri 5 Yogyakarta, sedangkan 
validasi ahli media dilakukan oleh dua orang dosen Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
e. Melakukan ujicoba, ujicoba I (Kelompok kecil) dilakukan di kelas X 
A dengan sampel 10 orang siswa, sedangkan ujicoba II (Kelompok 
besar) dilakukan di kelas X B dengan sampel 30 orang siswa jurusan 
Desain Komunikasi Visual SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
2. Hasil penilaian modul elektronik oleh satu orang dosen ahli materi dan dua 
orang guru diperoleh skor rata-rata 128 dengan kriteria sangat layak. Dan 
hasil penilaian modul elektronik oleh dua orang dosen ahli media 
diperoleh skor rata-rata 113,5 dengan kriteria sangat layak. Sehingga 
penilaian modul elektronik berdasarkan ahli materi dan ahli media 
termasuk dalam kategori sangat layak. Sedangkan respon siswa terhadap 
modul elektronik dalam ujicoba I (Kelompok kecil) dengan sampel 10 
orang siswa diperoleh skor rata-rata 92 dengan kriteria baik. Dan respon 
siswa terhadap modul elektronik dalam ujicoba II (Kelompok besar) 
dengan sampel 30 orang siswa diperoleh skor rata-rata 93,3 dengan kriteria 
baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa modul 
elektronik pada materi Adobe Photoshop yang dikembangkan di SMK 
Negeri 5 Yogyakarta layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. Hasil uji efektifitas penggunaan modul elektronik terhadap hasil belajar 
siswa kelas X Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK Negeri 5 
Yogyakarta dengan jumlah sampel 32 diperoleh hasil nilai rata-rata pada 
pre-test 56,09 dan nilai rata-rata pada post-test 68,43. Dari kedua nilai 
tersebut, nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat sebesar 12,43. Jadi 
terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan modul elketronik. Dengan demikian modul elektronik 
tersebut efektif untuk digunakan dalam pembelajaran Adobe Photoshop di 
SMK Negeri 5 Yogyakarta. 
B. Implikasi 
Modul elektronik Adobe Photoshop ini dapat digunakan sebagai salah 
satu sumber belajar untuk mendukung proses pembelajaran di SMK Negeri 5 
Yogyakarta. Modul ini layak digunakan sebagai media pembelajaran pada 
materi Adobe Photoshop di dalam kelas maupun pembelajaran mandiri. Bagi 
guru, modul ini perlu dikembangkan dan digunakan pada proses belajar 
mengajar, sehingga siswa dapat lebih menguasai materi pelajaran dan mampu 




C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan menghasilkan suatu produk yang masih 
memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan itu adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan modul elektronik: 
a. Modul elektronik hanya menyajikan modul berupa text materi dan 
tutorial penggunaan berupa gambar serta tidak terdapatnya animasi, 
simulasi, dan video yang mendukung materi pembelajaran, sehingga 
modul elektronik hanya terkesan seperti membaca buku cetak. 
b. Produk hasil berupa file application (.exe) tetapi pada saat 
menjalankan program, perangkat komputer (PC) harus memiliki 
software flash player agar program dapat berjalan. 
2. Keterbatasan validasi: 
Pada bagian validasi untuk ahli media, belum dijelaskan tentang 
validasi untuk aspek-aspek/komponen-komponen modul. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul elektronik Adobe 
Photoshop untuk kelas X SMK terdapat beberapa saran, diantaranya: 
1. Bagi penelitian selanjutnya dapat menambahkan sajian tutorial berupa 
animasi, simulasi dan video interaktif pada modul elektronik. 
2. Bagi sekolah, agar bisa memanfaatkan dan memfasilitasi penggunaan 
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Surat Keputusan Pembimbing 















Surat Keterangan Penelitian 
1. Surat Permohonan Ijin Penelitian Fakultas 
2. Surat Ijin Pemerintah Daerah 
3. Surat Ijin Dinas Perijinan 



























Surat Keterangan Validasi 
1. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
2. Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
































































Angket Uji Kelayakan dan Respon Siswa 
1. Angket Uji Kelayakan Ahli Materi 
2. Angket Uji Kelayakan Ahli Media 
3. Angket Respon Siswa pada Ujicoba I 
4. Angket Respon Siswa pada Ujicoba II 















































































































Mata pelajaran :  Desain Komunikasi Visual 
Alokasi Waktu :  30 Menit 
Jumlah Soal :  20 
Kelas  :  X DKV 
 
Pilihlah jawaban a, b, d, d, atau e pada pertanyaan di bawah in yang 
dianggap benar! 
1. Berikut ini cara untuk membuka program Photoshop CS4 adalah.... 
a. Start » All Programs » Adobe CS4 » Adobe Photoshop CS4 
b. Start » Adobe CS4 » All Programs » Adobe Photoshop CS4 
c. Start » Adobe Photoshop CS4 » All Programs » Adobe CS4 
d. All Programs » Adobe CS4 » Adobe Photoshop CS4 » Start 
e. All Programs » Adobe Photoshop CS4 » Adobe CS4 » Start 
2. Di bawah ini yang merupakan tool untuk menyeleksi objek berdasarkan 
warna objek yang memiliki tonal warna senada adalah.... 
a. Lasso 
b. Polygonal Lasso 
c. Magnetic Lasso 
d. Magic Wand 
e. Quick Selection 
3. Red Eye tool berfungsi untuk menghapus efek mata merah akibat refleksi 
cahaya dari... 
a. Sinar matahari 
b. Sinar X 
c. Blitz kamera digital 
d. Ultra violet 




4. Fungsi dari Panel Channels adalah.... 
a. Menyimpan informasi mengenai warna yang berlaku pada gambar yang 
dikerjakan 
b. Memuat layer-layer yang berisi objek-objek yang ditampilkan dalam 
lembar kerja 
c. Berisi ilustrasi lembar kerja yang sedang dikerjakan 
d. Menampilkan informasi yang berhubungan dengan lembar kerja 
e. Menyediakan beberapa pilihan style yang dapat digunakan untuk 
memformat objek dalam lembar kerja 
5. Untuk memindahkan posisi layer yang terpilih di urutan paling atas, Kita 






6. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada jendela Print adalah sebagai berikut, 
kecuali.... 
a. Kotak Name 
b. Kotak Number of Copy 
c. Kotak Position 
d. Kotak Scaled Print Size 
e. Kotak Save Setting 




d. File » Open 
















10. Tujuan dari Raztterize Type  pada layer adalah.... 
a. Mengubah type atau shape menjadi layer normal 
b. Mengubah layer menjadi type atau shape 
c. Menduplikat layer menjadi dua 
d. Memberi efek text pada layer 
e. Menggabungkan dua layer menjadi satu 
11. Cara untuk menyembunyikan Guides pada lembar kerja adalah... 
a. View » Show » Guides 
b. View » Show » Grid 
c. View » Show » Slices 
d. View » Show » Pixel Grid 











13. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
      1             2       3             4      5  
Pada menu teks tersebut, yang berfungsi untuk mengubah warna pada teks 
adalah nomor.... 
a. 1    d.   4 
b. 2    e.   5 
c. 3 
14. Penjelasan dari Resolution adalah.... 
a. Satuan kerapatan program photoshop. 
b. Satuan image dalam program photoshop. 
c. Satuan kerapatan titik warna dari gambar (dpi) yang mempengaruhi 
kualitas gambar. 
d. Satuan kerapatan titik warna dari gambar (dpi) yang mempengaruhi 
kualitas gambar dan hanya ada dalam program photoshop. 
e. Satuan warna dalam program photoshop. 
15. Untuk merubah ukuran suatu image pada photoshop adalah.... 
a. Image >> Image Size  d.   Image >> Canvas Image 
b. Image >> Image Canvas  e.   Image >> Image Rotation 




16. Berikut ini ialah salah satu hasil karya dari Photoshop, kecuali.... 
a. Brosur   d.   Cover Majalah 
b. Animasi   e.   Logo 
c. Poster 
17. Isitilah dalam Photoshop untuk memutar gambar 90 derajat searah jarum 
jam yaitu.... 
a. 90    d.   90cc 
b. 90cw   e.   90w 
c. 90ccw 
18. Fungsi untuk menggantikan warna dengan warna lawannya ialah.... 
a. Equalize   d.   Saturation 
b. Vibrance   e.   Invert 
c. Threshold 
19. Pada photoshop arti dari Mode CMYK Color ialah.... 
a. CYAN MAGENTA YELLOW BLACK 
b. CYAN MID YELLOW BLUE 
c. CUTE MALE YOU BLACK 
d. CYAN MAGENTA YELLOW BLUE 
e. CYAN MAGENTA YELLOW BLANK 
20. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Tanda mata di samping kiri nama layer disebut.... 
a. Link/Unlink  d.   Distribute 




KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI 
1. A 
2. D 
3. C 
4. A 
5. C 
6. E 
7. A 
8. B 
9. C 
10. A 
11. A 
12. C 
13. E 
14. C 
15. A 
16. B 
17. B 
18. E 
19. A 
20. C 
 
 
